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Miskonsepsi merupakan kesalahpahaman atas suatu konsep yang telah disepakati
oleh pakar. Mendeteksi adanya miskonsepsi pada siswa sangatlah penting
dilakukan, mengingat bahwa antar konsep yang satu dan yang lain saling berkaitan
dan berkesinambungan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi atau melihat
letak miskonsepsi siswa pada operasi hitung di kelas IV MIN 8 Aceh Besar Tahun
Pelajaran 2018/2019. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 8
Aceh Besar yang terdiri dari 29 siswa. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
tes tertulis dan wawancara. Pengolahan data dilakukan dengan memeriksa jawaban
siswa kemudian dikelompokan kedalam kriteria kesalahan serta disesuaikan dengan
konsep yang sebenarnya. Jika jawaban siswa tidak sesuai dengan kaidah yang
sebenarnya, maka siswa mengalami miskonsepsi. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa: Kesalahan yang dilakukan siswa kelas IV MIN 8 Aceh Besar
yaitu kesalahan konsep, prinsip keterampilan dan yang paling dominan terjadi
kesalahan yaitu kesalahan konsep. Penyebab terjadinya miskonsepsi vyaitu,
kesalahan membaca, memahami soal, belum sepenuhnya menguasai materi,
kecerobohan dalam menjawab, kurang cermat, kurangnya minat dalam belajar.
Dalam hal ini peran guru sangat penting untuk mengatasi dan memperbaiki
kesalahan konsep agar tidak mengalami miskonsepsi lagi terutama pada materi
operasi hitung yang terindetifikasi miskonsepsi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu factor pendukung untuk meningkatkan

sumber daya manusia. Menurut Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan
segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran. Melalui
pendidikan, manusia belajar dan menggali potensinya untuk membangun
peradaban dunia dalam segala bidang.! Berdasarkan kutipan di atas bahwa,
pendidikan itu sangat penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Dengan
adanya pendidikan, akan terciptanya suatu pembelajaran yang di inginkan,
sehingga terciptalah potensi diri seseorang tersebut seperti spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia. Dari potensi itu
semua membuat seseorang dapat membangun perubahan apa yang di inginkan.
Matematika salah satu mata pelajaran yang sangat mendominasi
pendidikan dan ilmu pengetahuan. Matematika memiliki peranan yang sangat

besar dalam dunia pendidikan. Menurut Slameto, “ Matematika sebagai salah satu

!Badan Standar nasional pendidikan (PBSNP). Standar Isi Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KTSP). (Jakarta: BSNP. 2006)



mata pelajaran yang berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung,
mengukur, dan menggunakan rumus matematika yang diaplikasikan dalam
kehidupan sehari — hari.”? Oleh karenanya, dalam dunia pendidikan siswa dituntut
untuk memiliki penguasaan matematika pada tingkatan — tingkatan tertentu agar
dapat menguasai ilmu pengetahuan lainnya.

Pelajaran matematika disetiap tingkatnya saling terkait. Pelajaran
matematika ditingkat sebelumnya berhubungan dengan tingkat selanjutnya. Maka
dari itu, matematika dipelajari secara bertahap sesuai dengan kebutuhan dan
standarisasinya. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Siman juntak (Agustiani)
mengatakan bahwa,” hendaknya konsep — konsep matematika dapat diajarkan
sejak dini oleh guru dengan metode penyampaian yang tepat, agar siswa dapat
menguasai  suatu materi matematika dengan baik dan benar yang selanjutnya
dapat dijadikan dasar pengetahuan untuk materi selanjutnya” .2 Konsep — konsep
matematika yang tidak dipahami dengan baik dan benar oleh siswa akan
mengakibatkan terjadinya miskonsepsi.

Miskonsepsi berasal dari kata mis dan konsepsi. Dalam Depdiknas mis
berarti salah atau kesalahan, dan konsepsi berarti pengertian, pendapat atau
paham. Miskonsepsi dapat diartikan salah pengertian atau salah paham.
Menurut Suparno ““ Miskonsepsi atau kesalahan konsep merujuk pada konsep

yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang ditemukan oleh

2Slameto. Belajar dan Faktor-Faktoryang Mempengaruhinya. (Jakarta: PT RinekaCipta.
2003). H. 2.

3Agustiani, Dewi. “Miskonsepsi SiswaKelas VII SMA Negeri 11 Banda Aceh Pada Materi
Operasi Pecahan Tahun Pelajaran 2012 / 2013”. Proposal Skripsi. (Banda Aceh: FKIP
UNSYIAH. 2012). H. 2.



pakar bidang tersebut ”. # Ormrod mengatakan miskonsepsi dapat menghambat
pembelajaran baru. Siswa bisa saja mengartikan dan mengubah informasi yang
baru diberikan agar selaras dengan apa yang telah mereka ketahui dan pelajari. °

Miskonsepsi merupakan sumber dari kesulitan siswa mempelajari
matematika. Miskonsepsi sangat erat kaitannya dengan prakon sepsi, meskipun
berbeda makna tetapi saling terkait. Menurut Soedjadi prakonsepsi merupakan
pandangan atau konsep awal yang dimiliki seseorang tentang suatu objek.®
Prakonsepsi dapat menjadi miskonsepsi dikarenakan konsep awal yang siswa
terima sudah bertahan dalam pemikirannya yang terkadang tidak sesuai
dengan konsep ilmiahnya. Prakonsepsi yang salah merupakan salah satu
faktor penyebab terjadinya miskonsepsi, dapat muncul dari sebuah simplikasi
atau penyederhanaan. Menurut Soedjadi miskonsepsi dapat dijumpai dalam
beberapa sumber, yaitu makna kata, tekanan aspek praktis, simplikasi, dan
ketunggalan struktur matematika.’

Sumber kesalahan lain seperti kecerobohan atau kurang teliti dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Adanya miskonsepsi pengetahuan

sebelumnya akan menghambat proses penerimaan pengetahuan baru, akan

4Suparno, Paul. Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika
(Jakarta: Gramedia.2005). H. 4.

*0Ormrod, Jeanne E. Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang.
(Jakarta: Erlangga.2009) H. 339.

®Soedjadi, R. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional. 2000). H. 157.

"Soedjadi, R. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional. 2000). H. 157-158.



menyebabkan siswa terus melakukan kesalahan selama belajar materi terkait
tersebut. Miskonsepsi berbeda dari kesalahan, sebagaimana dinyatakan bahwa
kesalahan adalah jawaban yang salah karena perencanaan yang tidak tepat dan
tidak sistematis yang diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.®

Setelah melakukan observasi awal pada siswa kelas IV MIN 8 Aceh
Besar, “ sebagian siswa MIN 8 Aceh Besar sangat sukar dalam memahami
konsep matematika, dan tingkat penguasaan terhadap materi matematika juga
sangat rendah, sehingga dalam penyelesaian masalah matematika sering
mengelami kendala”Hal inilah yang menarik minat penulis untuk meneliti
berbagai permasalahan - permasalahan yang menyebabkan rendahnya tingkat
penguasaan materi pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itulah penulis
mengangkat satu judul: “ Miskonsepsi Siswa pada Operasi Hitung di Kelas IV

MIN 8 Aceh Besar ”.

8Mulyono, Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: PT Rineka
Cipta. 2002). H. .251.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah bentuk miskonsepsi dalam memecahkan masalah operasi
hitung pada siswa kelas IV MIN 8 Aceh Besar?
2. Apa — apa saja penyebab terjadinya miskonsepsi yang di alami siswa

kelas IV MIN 8 Aceh Besar pada materi operasi hitung?

C. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk miskonsepsi dalam memecahkan masalah
operasi hitung pada siswa kelas IV MIN 8 Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui apa — apa saja penyebab terjadinya miskonsepsi yang

di alami siswa kelas IV MIN 8 Aceh Besar pada materi operasi hitung.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Dapat digunakan oleh guru dan calon guru sebagai bahan kajian untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, sehingga didapatkan hasil belajar

yang lebih optimal.
2. Sebagai wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang miskonsepsi
yang banyak dilakukan oleh siswa, serta konsep yang kebanyakan siswa

mengalami miskonsepsi.

3. Bagi siswa sendiri diharapkan dapat memberikan motivasi belajar dan



siswa dapat mengetahui dan memperbaiki kesalahan —kesalahan konsep
yang dilakukannya sehingga sesuai dengan konsep ilmiah.
4. Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau informasi bagi penelitilain

yang juga mengkaji tentang miskonsepsi

E. Penelitian Terdahulu

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran. Karena matematika merupakan dasar dari ilmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga matematika perlu dipelajari, dipahami, dan dikuasali,
karena pada kenyataannya matematika juga merupakan salah satu pengetahuan
yang mempunyai peranan penting dalam berpikir yaitu sebagai alat untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan
bentuk miskonsepsi siswa pada pembelajaran bilangan desimal dan memberikan
saran yang sesuai dalam mengatasi miskonsepsi siswa pada materi bilangan
desimal. Subjek penelitian ini dipilih berdasarkan pengamatan yang dilakukan
selama proses pembelajaran bilangan desimal di SD Negeri 67 Banda Aceh dan
MIN Tungkob Aceh Besar. Berdasarkan pengamatan tersebut terdapat beberapa
siswa yang mengalami masalah, namun tulisan ini hanya membahas tiga siswa
yang mewakili siswa dengan miskonsepsi yang unik.

Data penelitian dikumpulkan melalui tes dan observasi. Tes berupa kuis
diberikan pada setiap akhir pertemuan. Observasi yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa ditinjau dari proses

pembelajaran yang dilakukan guru. Data observasi didapatkan dengan



menggunakan catatan lapangan sesuai kejadian yang terjadi. Selain menggunakan
catatan lapangan, untuk mendapatkan data yang kredibel peneliti merekam semua
kegiatan pembelajaran menggunakan kamera dan mengambil foto. Penelitian ini
menggunakan triangulasi Teknik yaitu melakukan pengecekan data yang
diperoleh melalui observasi pada pembelajaran bilangan desimal dan
memberikan tes serta pengambilan dokumentasi berupa hasil jawaban siswa.
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa A, ditemukan miskonsepsi
mengenai bilangan decimal yang terletak diantara dua buah bilangan bulat. Hasil
kerja siswa B, ditemukan miskonsepsi mengenai mengubah pecahan menjadi
bilangan decimal. Jawaban siswa C pada lembaran tes, ditemukan miskonsepsi

mengenai operasi penjumlahan bilangan desimal.

Bentuk miskonsepsi siswa yang terjadi pada pembelajaran bilangan
desimal yang terlihat dari hasil tes yaitu salah menentukan bilangan decimal yang
terdapat diantara dua bilangan bulat, salah mengubah bilangan pecahan menjadi
bilangan desimal, dan salah melakukan operasi penjumlahan bilangan desimal.
Penyebab miskonsepsi berdasarkan hasil observasi adalah contoh soal yang
diberikan oleh guru kurang bervariasi sehingga siswa cenderung menggunakan

cara penjumlahan bersusun seperti menjumlahkan bilangan bulat.

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan untuk
membantu siswa yang mengalami miskonsepsi dalam mempelajari bilangan
desimal yaitu menggunakan model permukaan timbangan untuk menentukan
bilangan decimal diantara dua bilangan bulat, memberikan contoh yang bervariasi

untuk menentukan bilangan decimal diantara dua bilangan bulat, menggunakan



model persegi panjang yang menunjukkan pecahan untuk mengatasi miskonsepsi
siswa mengubah pecahan menjadi bilangan desimal, dan memberikan waktu yang
sesuai kepada siswa menggunakan timbangan digital agar tidak mengalami

miskonsepsi pada operasi penjumlahan bilangan desimal.

F. Defenisi Operasional
1. Miskonsepsi
Miskonsepsi merupakan penjelasan yang salah dan suatu gagasan yang
tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima para ahli.
Miskonsepsi merupakan hal yang harus dihindari guru dan siswa dalam
pembelajaran. Istilah miskonsepsi berasal dari bahasa inggris “misconception”
yang artinya salah paham Sedangkan menurut Shadily miskonsepsi adalah
terjadinya kesenjangan antara penjelasan pengajar dengan cara berfikir siswa
terhadap konsep yang disampaikan. misalnya, miskonsepsi dalam menentukan
jumlah rusuk tabung, segitiga perbandingan bilangan pecahan dan lainnya.
2. Operasi Hitung Campuran
Operasi hitung campuran adalah operasi yang dapat dikenakan pada
bilangan — bilangan cacah yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian di mana operasi —operasi tersebut mempunyai kaitan

yang kuat.



BAB I1
LANDASAN TEORISTIS

A Metematika Sekolah

1. Hakikat Matematika Sekolah

Matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan seperti Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas disebut matematika
sekolah. Penyajian matematika sekolah disesuaikan dengan karakteristik siswa.
pola pikir matematika sebagai ilmu adalah deduktif, sifat atau teorema yang
ditemukan secara induktif , selanjutnya harus dibuktikan secara deduktif. Namun
dalam matematika sekolah pola pikir induktif dapat digunakan dengan maksud
menyesuaikan dengan tahap perkembangan intelektual siswa

National Council of Teachers of Mathematics terdapat enam prinsip
matematika sekolah mencakup lingkup®:

a. Keunggulan dalam pendidikan matematika memerlukan kejujuran,
harapan, dan dukungan yang kuat bagi siswa.

b. Kurikulum bukan hanya sekedar kumpulan aktivitas, kurikulum harus
koheren, berpusat pada pentingnya matematika, dan dijabarkan dengan
baik pada tiap kelas.

c. Pengajaran matematika yang efektif membutuhkan pemahaman tentang
apa yang diketahui siswa dan apa yang diperlukan siswa serta mendukung

siswa mempelajarinya dengan baik.

! National Council of Teachers of Mathematics. Prinsip Belajar Matematika. 2000. H.6.
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d. Siswa harus belajar matematika dengan pemahaman, membangun
pengetahuannya dari pengalaman.

e. Penilaian harus mendukung belajar dan memberi informasi bagi guru dan
siswa.

f. Teknologi mempengaruhi matematika yang diajarkan dan meningkatkan
belajar siswa.

Menurut Ebbutt dan Straker mendefinisikan bahwa sebagai kegiatan atau
aktivitas siswa menemukan pola, melakukan investigasi, menyelesaikan masalah
dan mengomunikasikan hasil-hasilnya dengan demikian sifatnya lebih konkret.?
Berdasarkan uraian diatas, matematika sekolah dasar merupakan kegiatan siswa
dalam menemukan pola, melakukan investigasi, menyelesaikan masalah dan
mengomunikasikan hasil-hasilnya yang berhubungan dengan materi matematika
dasar yang diajarkan di SD.

Matematika adalah kreatifitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan
penemuan. Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran matematika
adalah: mendorong inisiatif dan memberi kesempatan berpikir berbeda,
mendorong rasa ingin tahu, keinginan bertanya, kemampuan menyanggah dan
kemampuan memperkirakan, menghargai penemuan yang di luar perkiraan
sebagai hal yang bermanfaat, mendorong siswa menemukan struktur dan desain
matematika, mendorong siswa menghargai penemuan siswa lainnya, mendorong

siswa berfikir refleksif dan tidak menyarankan penggunaan suatu metode tertentu.

2Ebbutt dan Straker. School Mathematics. (Marsigit: 2013). H. 26.
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Matematika adalah kegiatan problem solving, maka dalam pembelajaran
matematika guru perlu menyediakan lingkungan belajar matematika yang
merangsang timbulnya persoalan matematika, membantu siswa memecahakan
persoalan matematika menggunakan caranya sendiri, membantu siswa mengetahui
informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan matematika, mendorong
siswa untuk berfikir logis, konsisten, sistematis dan mengembangkan sistem
dokumentasi/catatan, mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk
memecahkan persoalan, membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan
menggunakan berbagai alat peraga/media pendidikan matematika seperti jangka,

kalkulator, dan sebagainya.

Impilikasi dari pandangan bahwa matematika sebagai alat komunikasi
dalam pembelajaran adalah, mendorong siswa membuat contoh sifat matematika,
mendorong siswa menjelaskan sifat matematika, mendorong siswa memberikan
alasan perlunya kegiatan matematika, mendorong siswa membicarakan persoalan
matematika, mendorong siswa membaca dan menulis matematika, menghargai

bahasa ibu siswa dalam membicarakan matematika

2. Karakteristik Matematika Sekolah
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang dijarkan di sekolah.
Seorang guru yang akan mengajarkan matematika kepada siswanya, hendaklah
mengetahui dan memahami objek yang akan diajarkannya, yaitu matematika.Ada
yang mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang,
matematika merupakan bahasa simbol, matematika adalah bahasa numerik,

matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif, matematika adalah metode
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berpikir logis, matematika adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk
dan struktur, matematika adalah ratunya ilmu dan juga menjadi pelayan ilmu yang
lain. Matematika sekolah tersebut terdiri atas bagian—bagian matematika yang
dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk
pribadi serta berpandu pada IPTEK. Hal ini menunjukkan bahwa matematika
sekolah tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki matematika, yaitu objek kejadian
yang abstrak serta berpola pikir deduktif konsisten.®

Matematika sekolah memiliki karakteristik menurut Erman Suherman

adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran matematika berjenjang bertahap materi pembelajaran
diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu dari hal konkrit ke abstrak,
hal yang sederhana ke kompleks, atau konsep mudah ke konsep yang lebih
sukar.

b. Mengikuti metode spiral

Setiap mempelajari konsep baru perlu memperhatikan konsep atau
bahan yang telah dipelajari sebelumnya. Bahan yang baru selalu dikaitkan
dengan bahan yang telah dipelajari. Pengulangan konsep dalam bahan ajar
dengan cara memperluas dan memperdalam adalah perlu dalam

pembelajaran matematika (Spiral melebar dan menaik).

3Suherman. Pembelajaran Matematika. (Kajian Pustaka: 2001). H. 8.
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Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif

Matematika adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif
aksiomatik. Namun demikian harus dapat dipilihkan pendekatan yang
cocok dengan kondisi siswa. Dalam pembelajaran belum sepenuhnya
menggunakan pendekatan deduktif tapi masih campur dengan induktif.
Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.

Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan
kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep
dengan yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkan
atas pernyataan-pernyataan yang terdahulu yang telah diterima
kebenarannya.
Pendahuluan

Secara bahasa, kata ’matematika’ berasal dari bahasa Yunani, yaitu
“mathema” yang berarti hal-hal yang dipelajari. Nasoetion dalam
Abdusysyakir, menyatakan bahwa matematika berasal dari bahasa Yunani
”mathein” atau “manthenin” yang artinya mempelajari. Orang Belanda
menyebut matematika dengan wiskunde, yang artinya ilmu pasti. Orang
Arab menyebut matematika sebagai ilmu hisab, artinya ilmu hitung. Di
Indonesia, matematika disebut ilmu hitung atau ilmu pasti. Oleh karena
sulitnya memperlajari matematika, orang Indonesia memberikan plesetan

matematika dengan mati-matian.
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Secara istilah, hingga saat ini belum ada definisi yang tepat
mengenai matematika. Hal ini disebabkan oleh keluasan wilayah kajian itu
sendiri dan sudut pandang yang digunakan. Pada awalnya, wilayah kajian
matematika mempelajari tentang bilangan dan ruang. Sementara saat ini
kajian matematika sampai menelaah hal-hal yang membutuhkan daya pikir
dan imajinasi tingkat tinggi. Dari segi sudut pandang yang digunakan,
matematika dapat dilihat dari ruang kajian, struktur, atau karakter yang
lain.

Meski deskripsi tentang matematika tersebut berbeda-beda, pada
setiap pandangan terhadap matematika memiliki karakteristik umum yang
sama. Karakteristik umum matematika yang dimaksud meliputi obyek
kajian yang abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif,
konsisten dalam sistemnya, memiliki simbol yang kosong dari arti, dan

memerhatikan semesta pembicaraan.

3. Objek Kajian Matematika Sekolah
Salah satu ciri atau karakteristik Matematika adalah objek Matematika.
Hudojo menyatakan bahwa objek Matematika adalah fakta, konsep dan prinsip.
Sedangkan Bell membagi objek Matematika dalam dua kelompok, pertama objek
langsung dan kedua objek tak langsung. Objek langsung diklasifikasikan atas
fakta, keterampilan, konsep dan prinsip. Sedangkan objek tak langsung
diklasifikasikan atas transfer belajar, kemampuan inkuiri, kemampuan

memecahkan masalah dan apresiasi untuk struktur matematika. Adapun
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pengertian serta contoh dari masing-masing klasifikasi objek langsung tersebut
adalah sebagai berikut.*
a. Fakta
Fakta dalam Matematika menurut Hudojo adalah ‘“‘suatu
ide/gagasan apabila hanya ada satu eksemplar saja ditemukan disebut
fakta. Misalnya sin 90° =1 dimana 90° dan 1 adalah dua bilangan yang
bukan merupakan anggota dua himpunan”. Sedangkan Bell
mengemukakan bahwa fakta merupakan kesepakatan atau ketentuan dalam
Matematika misalnya simbol-simbol dalam Matematika. Simbol “2”
merupakan simbol yang dihubungkan dengan perkataan “dua”, “x”adalah
simbol yang dihubungkan dengan operasi perkalian, “+” adalah simbol
yang dihubungkan dengan operasi penjumlahan, “>" adalah simbol yang
dihubungkan dengan perkataan lebih dari, dan sebagainya.®
Setiap kali kita mengatakan “tujuh”, secara spontan akan
tergambar simbol“7” dalam pikiran kita. Dan fakta dalam matematika
dapat dipelajari antara lain melalui belajar hafalan, latihan dan permainan.
Siswa dikatakan telah memahami fakta bila dapat menuliskan fakta
dengan benar dan dapat menggunakan dengan tepat dalam situasi yang

berbeda.

4 Hudojo, Herman. Belajar Mengajar Matematika. Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan
Tenaga Pendidikan.

5 Zainal Abidin. Analisis Kesalahan Mahasiswa Prodi Pendidikan Metematika Fakultas
Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Dalam Matakuliah Trigonometri dan Kalkulus 1. H. 6.
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b. Keterampilan

Bell mengemukakan bahwa keterampilan dalam Matematika
merupakan operasi dan prosedur di mana siswa atau matematisi
diharapkan dapat menyelesaikan persoalan dengan cepat dan tepat.
Berbagai keterampilan berwujud urutan prosedur tertentu yang disebut
dengan algoritma. Sedangkan operasi itu sendiri adalah suatu aturan untuk
mendapatkan elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui,
misalnya menjumlahkan sina dengan sina, mengalikan sina dengan suatu
bilangan real merupakan contoh dari keterampilan. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikemukakan oleh Hudojo bahwa “keterampilan dimaksudkan
agar peserta didik mampu menjalankan prosedur dan operasi dalam
matematika secara tepat dan benar”.°

Keterampilan dalam matematika dapat dipelajari antara lain
melalui demonstrasi dan berbagai bentuk latihan seperti kerja kelompok
dan permainan.Seseorang dikatakan telah menguasai suatu keterampilan
apabila ia dapat mendemonstrasikan dengan benar keterampilan tersebut
dengan menyelesaikan berbagai bentuk masalah yang memerlukan
keterampilan itu, atau dapat menerapkannya dalam berbagai macam

situasi.

6Zainal Abidin. Analisis Kesalahan Mahasiswa Prodi Pendidikan Metematika Fakultas
Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Dalam Matakuliah Trigonometri dan Kalkulus 1. H.7.
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c. Konsep

Konsep dalam matematika menurut Hudojo adalah “suatu
ide/gagasan yang dibentuk dengan memandang sifat-sifat yang sama dari
sekumpulan eksemplar yang cocok. Dengan mengambil adanya
sekumpulan eksemplar sebagai kriteria, kita mengidentifikasi konsep.
Apabila kita dapat menemukan lebih dari satu eksemplar dari suatu
ide/gagasan, kita namakan suatu konsep”. Contoh “x < y”merupakan
konsep sebab kita dapat menyebutkan fakta misalkan 2 < 3. Sedangkan
menurut Bell konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan
seseorang untuk mengklasifikasikan objek-objek atau kejadian-kejadian
dan menentukan apakah objek-objek atau kejadian-kejadian itu merupakan
contoh atau bukan contoh dari ide tersebut. Soedjadi juga mengatakan
bahwa konsep adalah ideabstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek. Apakah objek
tertentu merupakan contoh konsep ataukah bukan. Sinus, cosinus, tangen,
cotangen, secan, dan cosecan, semua inimerupakan contoh dari konsep.
Konsep dalam matematika dapat dipelajari melalui definisi atau observasi

langsung.’

7Zainal Abidin. Analisis Kesalahan Mahasiswa Prodi Pendidikan Metematika Fakultas
Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Dalam Matakuliah Trigonometri dan Kalkulus 1. H. 8.
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d. Prinsip

Prinsip adalah objek matematika yang paling kompleks. Prinsip
menurut Bell, adalah hubungan antara konsep bersama dengan relasi di
antara konsep-konsep. Prinsip matematikamerupakan gabungan dari fakta,
konsep dan prinsip yang dikaitkan dengan suatu relasi atau operasi. Prinsip
dapat berupa aksioma, teorema maupun sifat, contoh: dalam segitiga siku-
siku ABC berlaku bahwa kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumlah
kuadrat panjang sisi-sisi siku-sikunya.

Dalam pembelajaran matematika, peranan guru sangat penting
untuk menanamkan pemahaman yang benar pada siswa mengenai objek
matematika sebagaimana disebutkan di atas. Dengan pemahaman yang
benar siswa dapat membedakan jenis-jenis objek matematika seperti fakta,
keterampilan (operasi dan prosedur), konsep dan prinsip. Bell
mengemukakan bahwa seorang guru matematika harus mengembangkan
pengujian dan teknik-teknik observasi untuk membantu siswa dari sudut
pandang mereka tentang konsep dan prinsip yang diajarkan. Pada bagian
lain dikemukakan bahwa sering terjadi perbedaan sudut pandang antara
guru dan siswa tentang konsep dan prinsip. Dengan demikian peranan
guru sangat penting untuk mengembangkan pemahaman siswa sehingga
dapat diaplikasikan melalui penyelesaian soal-soal yang diberikan ataupun

dalam memecahkan masalah. Pada sisi lain dapat membantu siswa
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memiliki pemahaman yang utuh tentang objek-objek pembelajaran

matematika.®

B. Tujuan Pembelajaran Matematika Ml

Menurut Ebbutt dan Straker mendefinisikan bahwa sebagai kegiatan atau

aktivitas siswa menemukan pola, melakukan investigasi, menyelesaikan masalah

dan mengomunikasikan hasil-hasilnya: dengan demikian sifatnya lebih konkret.°

Berdasarkanuraian diatas, matematika sekolah dasar merupakan kegiatan siswa

dalam menemukan pola, melakukan investigasi, menyelesaikan masalah dan

mengomunikasikan hasil-hasilnya yang berhubungan dengan materi matematika

dasar yang diajarkan di SD.

Berdasarkan Kurikulum KTSP2006 mata pelajaran matematika bertujuan

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memahami konsep matematika,menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep, secara luwes, akurat,efisien,
dan tepat, dalam pemecahan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa  ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.

8Zainal Abidin. Analisis Kesalahan Mahasiswa Prodi Pendidikan Metematika Fakultas
Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Dalam Matakuliah Trigonometri dan Kalkulus 1. H. 9.

°EbbuttdanStraker. SchoolMathematics,(Marsigit:2013). H. 26.
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Sementara berdasarkan kurikulum 2013, tujuan pembelajaran berdasarkan
Standar kompetensi lulusan SD yang diharapkan tercapai meliputi:
1) Domain Sikap: memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, percayadiri, dan bertanggungjawab dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam di
sekitar rumah,sekolah, dan tempat bermain.

2) Domain Keterampilan: memiliki kemampuan pikir dan tindak yang
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan
yang ditugaskan kepadanya.

3) Domain Pengetahuan: memiliki pengetahuan factual dan konseptual
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora, dengan
wawasan kebangaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kejadiandi lingkugan rumabh, sekolah, dan tempat bermain.

C. Evaluasi Belajar

Evaluasi berasal dari kata “evaluation” yang artinya suatu upaya untuk
menentukan nilai atau jumlah. Kata-kata yang terkandung dalam definisi
tersebutpun menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan secara hati-
hati, menggunakan strategi, dan dapat dipertanggung jawab. Arikunto
mengatakan“Evaluasi sebagai suatu proses menentukan hasil yang telah dicapai
beberapa kegiatan yang telah direncanakan untuk mendukung tercapainya
tujuan”.1°

Evaluasi diadakan untuk memberi informasi tentang sejauh mana siswa
telah menguasai bahan yang telah diajarkan. Alat yang diapakai untuk mengetahui
tingkat penguasaan bahan pelajaran oleh siswa disebut test. Test yang digunakan

tidak hanya untuk menilai hasil belajar siswa, akan tetapi juga untuk melihat

keberhasilan guru dalam proses mengajar. Evaluasi berkaitan erat dengan prestasi

©Arikunto. Evaluasi Program pendidkan Pedoman Praktis Bagi mahasiswa dam Praktisi
Pendidkan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). H. 1.
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belajar, dengan adanya evaluasi prestasi hasil belajar seorang siswa dapat
ditentukan.

Prestasi merupakan hal yang sangat tidak dapat dipisahkan dengan
kegiatan belajar. Karena kegiatan merupakan proses, sedangkan prestasi belajar
merupakan hasil dari proses belajar. Salah satu cara untuk mengetahui prestasi
belajar seorang siswa adalah dengan mengadakan evaluasi yaitu menilai hasil
keterampilan, kecakapan membaca dan sebagainya. Oleh karena itu dengan
adanya evaluasi atau test maka akan diketahui sejauh mana kemajuan siswa
setelah menyelesaikan suatu aktivitas tersebut. Dan juga untuk memotivasi siswa
agar lebih giat belajarnya sehingga siswa akan mengetahui prestasi belajarnya
dalam kurung waktu tertentu.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar bidang studi matematika,
seorang guru matematika harus mampu menanamkan konsep-konsep dasar materi
pelajaran matematika dan juga memberikan motivasi belajar untuk
membangkitkan minat belajar matematika terhadap anak didik, karena sering
siswa tidak dapat menyelesaikan soal-soal dengan tuntas karena ketidak mampuan
mereka memahami atau mengingat konsep-konsep dasar yang pernah mereka
terima.

Selama ini siswa sering disulitkan dengan soal-soal matematika sehingga
nilai matematika mereka cenderung rendah. Padahal matematika merupakan ilmu
yang bersifat hierarkis artinya jika penguasaan konsep dasarnya kurang maka
dalam pengembangan berikutnya anak akan mengalami kesulitan atau kendala.

Untuk dapat menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru, penguasaan
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konsep perlu ditanamkan terlebih dahulu pada anak. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Setyono ,“bahwa dasar penguasaan konsep matematika harus
kuat sejak dini”, selanjutnya, “peserta didik mengembangkan suatu konsep ketika
mereka mampu mengklasifikasi atau mengelompokkan benda dan mampu
mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu”.!

Dengan rendahnya penguasaan konsep dalam belajar matematika,
membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang di berikan, sehingga
nilai mereka sering munurun. Pada dasarnya siswa kurang mampu dalam
mengembangkan, mengklasifikasi, mengkelompokkan suatu konsep yang mereka
ketahui. Hal ini bisa saja disebabkan oleh ketidak tepatan guru dalam memilih

metode atau model pembelajaran, sehingga siswa kenderung kurang dalam

memahami konsep tersebut.!?

D. Kesalahan-Kesalahan Siswa dalam Matematika
1. Fakta
Fakta adalah pemufakatan atau konvensi dalam matematika yang
biasanya diungkapkan melalui simbol-simbol tertentu.
Contoh:
Simbol 72” secara umum telah dipahami sebagai simbol untuk
bilangan dua. Sebaliknya bila kita menghendaki simbol bilangan dua, kita

cukup menggunakan simbol 2

11Setyono. Konsep Dasar. H. 45.
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Fakta yang lain dapat berupa gabungan beberapa simbol, seperti 72
+ 3” yang dipahami sebagai “dua ditambah tiga”, ”2 x 3” yang dipahami
sebagai “dua kali tiga” yang tentunya berbeda dengan 73 x 2”, dan "2 < 3”
yang dipahami sebagai ” dua lebih kecil tiga”.

2. Konsep

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan atau mengkategorikan sekumpulan obyek, apakah obyek
tertentu merupakan contoh konsep atau bukan.

Contoh:”Segitiga” adalah nama suatu konsep. Dengan konsep itu, kita dapat
membedakan mana yang merupakan contoh segitiga dan mana yang bukan
contoh segitiga.

Konsep ini dapat dipelajari lewat definisi atau observasi langsung.
Seseorang akan dianggap memahami konsep, bila mana orang tersebut
dapat memisahkan mana contoh konsep dan mana yang bukan.

3. Operasi

Operasi adalah pengerjaan hitung, pengertian aljabar, dan
pengertian matematika lainnya. Sedangkan relasi adalah hubungan dua atau
lebih elemen. Contoh operasi antara lain: penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian, perpangkatan, gabungan, irisan, dan lain-lain.
Sedangkan contoh relasi antara lain: sama dengan, lebih kecil, lebih besar,
dan lain-lain.

Pada dasarnya operasi dalam matematika adalah suatu fungsi, yaitu

relasi khusus. Hal ini dikarenakan operasi merupakan aturan yang
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memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui.
Semesta dari elemen-elemen yang dioperasikan dengan elemen yang
diperoleh dari operasi tersebut bisa sama dan bisa pula berbeda. Elemen
yang dihasilkan dari suatu operasi disebut hasil operasi. Dalam matematika,
dikenal bermacam-macam operasi, misalnya operasi unair, bila melibatkan
hanya elemen yang diketahui; operasi biner, jika melibatkan tepat dua
elemen yang diketahui; operasi terner, jika melibatkan tepat tiga elemen
yang diketahui.
4. Prinsip

Prinsip adalah obyek matematika yang terdiri atas beberapa fakta,
beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun operasi. Secara
sederhana, dapat dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan di antara
berbagai obyek dasar matematika. Prinsip dapat berupa aksioma, teorema
atau dalil, sifat, dsb. Contohnya, sifat komutatif dan sifat asosiatif dalam
aritmatika.Siswa akan dianggap telah memenuhi suatu prinsip jika ia
memahami cara prinsip itu dibentuk dan dapat menggunakannya dalam
situasi yang sesuai. Bila siswa dapat melakukan hal itu, berarti ia telah
memahami fakta, konsep, definisi, operasi atau relasi yang termuat dalam

prinsip tersebut

E. Miskonsepsi
Konsep dalam matematika merupakan salah satu objek yang penting
disamping objek lainnya, yaitu : fakta, operasi, dan prinsip. Selain itu, konsep-

konsep dalam matematika pada umumnya disusun dari konsep-konsep terdahulu
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dan juga fakta-fakta. Sedangkan untuk menunjukkan suatu konsep tertentu,
digunakan batasan atau defenisi. Hal ini memberikan gambaran bahwa suatu
konsep pada umumnya bersifat berkesinambungan untuk menjelaskan konsep-
konsep lain dalam matematika, karenanya matematika bersifat hierarki.

Dengan demikian, kesalahan konsep yang diterima oleh siswa akan
berakibat fatal untuk mempelajari konsep-konsep berikutnya yang berkaitan
dengan konsep tersebut. Konsep merupakan pengertian umum sedangkan
konsepsi merupakan pemahaman seseorang tentang konsep. Dalam hal ini
konsepsi yang dimiliki oleh siswa sebelum mengikuti pelajaran secara formal
disebut “prakonsepsi/konsepsi awal”.

Istilah miskonsepsi berasal dari bahasa inggris “misconception” yang
artinya salah paham. Sedangkan menurut Shadily miskonsepsi adalah terjadinya
kesenjangan antara penjelasan pengajar dengan cara berfikir siswa terhadap
konsep yang disampaikan. Misalnya, miskonsepsi dalam menentukan jumlah
rusuk tabung, segitiga perbandingan bilangan pecahan dan lainnya.®

Menurut soedjadi, dalam mengajarkan pelajaran matematika miskonsepsi
dapat terjadi karena beberapa hal, diantaranya :1*

1. Makna kata
Makna kata kata ini dapat merupakan sumber miskonsepsi, misalnya:
seorang guru SD yang telah mengajar selama 6 tahun mengajarkan
matematika menunjukkan kepada muridnya sehelai kertas polio seperti

gambar 1 dengan mengatakan ini adalah persegi panjang. Kemudian
kertas polio itu diputar 90° seperti gambar 2 kemudian guru ini

13Shadily. Miskonsepsi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pontianak. (FKIP
UNTAN:2010). H. 382.

1450edjadi. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. (Jakarta:2000). H. 11.
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mengatakan ini bukan persegi panjang. Maka konsep persegi panjang
yang salah ini akan terus melekat pada pemahaman si murid.

Gambar 1

Gambar 2

Gambar 2.1

2. Aspek Praktis

Miskonsepsi dapat terjadi karena “tekanan aspek™ misalnya:
a. Sangat sering ditemukan siswa kebingungan menetukan benar

tidaknya rangkaian ini2 <5, 3 # 1?8, v/9 = 43 dan sebagainya.

b. Karena hanya mengutamakan nilai, maka konsep 4 x 2 dipandang
sama dengan 2 x 4.
3. Simplikasi
Prakonsepsi dapat berubah menjadi miskonsepsi yang akan muncul
melalui simplikasi yakni penyederhanaan konsep demi pendidikan,
misalnya :

a. Pengertian bilangan “prima”, pada jenjang persekolahan para
siswa hanya diperkenalkan dengan bilangan prima positif saja.
Maka pada saat diperkenalkan bilangan prima negatif pada siswa
sangat sulit untuk menerimanya.

b. Pengertian “barisan” dan “permutasi” dijenjang persekolahan
jarang sekali pengajar mengaitkan dengan ‘“fungsi” atau
“pemetaan”.

4. Ketunggalan struktur matematika
Miskonsepsi juga dapat muncul dalam struktur tunggal. Seolah-olah
matematika dapat disusun dalam satu pohon.
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Adapun indikator kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan masalah
matematika menurut Newman antara lain adalah sebagai berikut:*

a. Reading error yaitu kesalahan membaca.

Siswa melakukan kesalahan membaca kata-kata penting dalam pertanyaan
atau siswa salah dalam membaca informasi penting, sehingga siswa tidak
menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan.

b. Reading comprehension difficulty yaitu kesalahan memahami soal.

Siswa sebenarnya sudah dapat memahami soal, tetapi salah menangkap
informasi yang terkandung dalam pertanyaan, sehingga siswa tidak dapat
memproses lebih lanjut solusi dari permasalahan.

c. Transform error yaitu kesalahan transformasi.

Siswa gagal dalam memahami soal-soal untuk diubah ke dalam kalimat
matematika yang benar.

d. Weakness in proses skill yaitu kesalahan dalam keterampilan proses.
Siswa dalam menggunakan kaidah atau aturan sudah benar, tetapi
melakukan kasalahan dalam melakukan perhitungan atau komputasi.

e. Encoding error yaitu kesalahan dalam menggunakan notasi.

Dalam hal ini siswa melakukan kesalahan dalam menggunakan notasi yang
benar.

f. Coreller error yaitu kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat.

Dari literatur yang dihimpun ciri-ciri miskonsepsi yaitu, miskonsepsi sulit
diperbaiki, berulang, dan dapat mengganggu konsep selanjutnya. Suparno
mengatakan bahwa: “miskonsepsi sulit dibenahi atau dibetulkan, terlebih bila
miskonsepsi itu dapat membantu memecahkan persoalan tertentu”.'® Miskonsepsi
dalam bidang matematika banyak terjadi yang disebabkan oleh pemahaman pada
diri siswa sendiri. Penyebab lainnya juga dapat berasal dari buku dan guru yang
mengajar matematika. Kesalahan pada buku teks akan lebih mudah dicerna oleh

siswa dan dengan demikian mereka memperoleh miskonsepsi. Kesalahan guru

5Newman. An analysis of sixth-grade pupil’s errors on written mathematical tasks.
(Faculty of Education: Daekin University). H. 39.

18Suparno. Miskonsepsi Dalam Materi IPA SD. (Yogyakarta: 2003). H. 29.
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biasanya terjadi dalam dua hal yaitu penguasaan konsep dan penerapan metode
pembelajaran yang kurang tepat.
F. Materi Matematika di Kelas IV Ml

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu kompetensi sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Dalam kompetensi
pengetahuan, siswa dituntut untuk memahami pengetahuan atau materi yang
diberikan. Materi tersebut dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu fakta, konsepdan
prinsip, serta prosedural (Soedjadi). Setiap bidang studi memiliki materi yang
akan disampaikan dalam proses pembelajaran yang telah ditetapkan oleh
Kemendikbud.’

Adapun kompetensi inti, kompetensi dasar dan materi pembelajaran yang
diajarkan pada mata pelajaran matematika kelas 1V MI seperti yang tercantum
dalam kurikulum 2013 (Permendikbud No 24 tahun 2016) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan materi Pembelajaran
Kelas IV MI Mata Pelajaran matematika

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

3. Memahami pengetahuan | 3.1 Mengenal konsep pecahan senilai dan

faktual dengan cara melakukan operasi hitung pecahan menggunakan
mengamati [mendengar, benda kongkrit/gambar

melihat, membaca] dan )
menanya berdasarkan rasa | 3-2 Menerapkan penaksiran dalam melakukan

ingin tahu tentang dirinya, penjumlahan, perkalian, pengurangan dan
makhluk ciptaan Tuhan pembagian untuk memperkirakan hasil perhitungan

dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat

3.3 Menunjukkan pemahaman persamaan antara
sepasang ekspresi menggunakan penambahan,

7Soedjadi,R. KiatPendidikanMatematikadilndonesia. (Jakarta: DepartemenPendidikan
Nasional.2000). H. 119.
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

bermain

pengurangan, dan perkalian

3.4 Memahami pecahan senilai dan operasi hitung
pecahan menggunakan benda kongkrit/gambar

3.5 Memahami penambahan dan pengurangan
bilangan decimal

3.6 Menentukan nilai terkecil dan terbesar dari hasil
pengukuran panjang atau berat berdasarkan
pembulatan yang disajikan dalam bentuk tabel
sederhana

3.7 Memahami pola penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat dengan menggunakan hal-hal yang
konkrit dan garis bilangan

3.8Memahami konsep bilangan negatif
menggunakan hal-hal yang konkrit dan garis
bilangan

4.Menyajikan pengetahuan
faktual dalam bahasa yang
jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya
yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia

4.1 Menyatakan pecahan ke bentuk desimal dan
persen

4.2 Mengurai sebuah pecahan menjadi sebagai hasil
penjumlahan atau pengurangan dua buah pecahan
lainnya dengan berbagi kemungkinan

Sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah dipaparkan

pada tabel 2.2 di atas, adapun materi yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah,

materi tentang operasi hitung campuran. Dimana materi tersebut merupakan

seluruh materi yanga da pada mata pelajaran matematika kelas 1V tingkat SD/MI

sederajat. Pemilihan materi tersebut berdasarkan pada pertimbangan isi kurikulum

2013.
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Aturan Operasi Hitung Campuran
Operasi hitung campuran terdapat tanda kurung, maka operasi hitung yang
didalamnya dikerjakan paling awal
Contoh:
1. 120- (20 + 50) = 120- 70
=50
2. (120 - 20) + 50=100 +50

=150

Operasi penjumlahan dan pengurangan setingkat. Urut pengerjaan mulai
dari kiri
Contoh:
1.10 + 15-13= (10 + 15) - 13
=25-13
=12
2.40-25+15=(40-25) + 15
=15+15
=30
Operasi perkalian dan pembagian adalah setingkat. Urutan pengerjaan
mulai dari Kiri
Contoh:
1.45+3x6=(45+3)x6

=15%6
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= 90
2.14x2+7=(14%x2)+7
=28+7

=4

Operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan berasal dari
penjumlahan dan pengurangan yang berulang maka mempunyai tingkatan yang
lebih tinggi maka operasi hitung perkalian dan pembagian halus di dahulukan dari
pada penjumlahan dan pengurangan.

Contoh:
1.40 + 90 + 30 =40 + (90 + 30)
=40 + 3
=43
2.135-15x3 =135- (15 % 3)
= 135-45
=90

Ibu Zihan memiliki 10 karung beras. Setiap karungnya berisi 5 kilogram.
Kemudian, sebanyak10kilogram dibeli oleh tetangganya dan sisanya dibagi ke 4
saudaranya sama banyak. Berapa kilogram masing-masing saudara bu Zihan
mendapatkan beras?

Pembahasan:
Dari soal di atas, terlbih dahulu kita buat kalimat matematikanya, yakni:

(10x5-10) +4=...
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Setelah diketahui kalimat matematikanya maka bisa kita kerjakan dengan

urutannya yakni kerjakan dulu yang bagi kurung kemudian dibagi.

=(10x5-10)+4
=(50 - 10) + 4
=40+ 4

=10

Jadi, masing-masing saudara Bu Zihan mendapatkan beras sebanyak 10
kilogram.

Dodi memiliki 46 kelereng berwarna merah. la membeli lagi 24 kelereng
berwarna biru. Kemudian, masing-masing dari kelereng warna merah dan biru
dijual sebanyak 20 kepada Joni. Berapakah sekarang jumlah kelereng milik Dodi?
Pembahasan:

Kalimat matematikanya: (46-10) + (24 - 10) =...
= (46 - 20) + (24 - 20)

=26+4

=30

Atau juga bisa menggunakan cara lain, yakni kalimat matematikanya
adalah (46+24) - (2 x 20)
=(46+ 24) - (2 x 20)
=70-40

=30

Jadi, jumlah kelereng milik Dodi sekarang adalah 30 buah.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sejalan dengan
tujuan penelitian yaitu ingin mendapatkan gambaran miskonsepsi siswa pada
matapelajaran matematika. Kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata—kata tertulis ataupun lisan dari perilaku orang—orang
yang diamati Moleong.?

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif yang
memaparkan secara apa adanya dari hasil penelitian tanpa ada yang diubah. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Arikunto bahwa, “Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang hanya memaparkan apa yang diperoleh atau yang
terjadi dalam suatu wilayah tertentu yang diamati.”?> Hal ini dilakukan dengan
menganalisis apa adanya setiap jawaban siswa dan dideskripsikan miskonsepsi-

miskonsepsi yang telah dilakukan siswa.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MIN 8 Aceh Besar. Adapun yang
menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah 30 orang.

Peneliti mengambil MIN 8 Aceh Besar sebagai tempat penelitian berdasarkan

! Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2008).
H. 4.

2 Arikunto. Prosedur Penelitian. (Cetakan Ketujuh.Jakarta: Rineka Cipta 2010). H. 13.
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pertimbangan masih rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep dalam

belajar.

C. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV MIN 8 Aceh Besar. Di kelas tersebut berjumlah 29 orang yang terdiri dari
13 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. Dari 29 siswa tersebut yang akan di
wawancarai yaitu sebanyak 20 siswa yang mengalami miskonsepsi. Rata-rata
siswanya berasal dari seluruh penjuru kecamatan Peukan Bada. ”Teknik ini hanya
mereka yang di anggap ahli yang patut memberikan pertimbangan untuk

mengambil subjek yang diperlukan”.®

D. Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan menggunakan metode dokumen dan wawancara.

1. Metode Dokumen

Metode dokumen adalah salah satu metode pengumpulan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan yang tersimpan, baik itu
berupa catatan transkip, buku dan surat kabar. Pada intinya metode dokumen adalah
metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan demikian, pada

penelitian sejarah, maka bahan documenter memegang peranan yang amat penting.*

3 Sudjana. Metode Statistika Edisi ke-6. (Bandung: Tarsito. 2005). H. 168.

4 M. Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana.2010). H. 121.
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Metode dokumen terbagi dua yaitu dokumen pribadi dan dokumen resmi.
Dokumen pribadi adalah cacatan atau karangan seseorng secara tertulis tentang
tindakan, pengalaman, dan kepercayaan.® Dokumen pribadi dapat berupa buku
harian, surat pribadi, otobiografi. Sedang dokumen resmi terbagi atas dokumen
interen dan eksteren. Dokumen interen dapat berupa memo, pengumuman, intruksi,
atau Lembaga untuk lapangan sendiri seperti risalah atau laporan rapat, keputusan
pemimpin kantor, konvensi yaitu kebiasaan-kebiasaan yang berlangsung disuatu
Lembaga dan sebagainya. Dokumen eksteren berupa bahan-bahan informasi yang
dikeluarkan suatu Lembaga, seperti majalah, bulletin, berita-berita yang di siarkan
ke media massa, pengumuman, atau pemberitahuan.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dokumen dari hasil tes
tertulis untuk memperbaharui data dokumen serta untuk lebih mengoptimalkan data
yang didapat.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara
dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara). Jadi, wawancara adalah percakapan antara
dua orang atau lebih dan berlangsung antara speaker dan pewawancara. Tujuan
dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi dimana pewawancara

mengajukan pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang diwawancarai

5Burhan, Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana.2010). H. 122.
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E. Instrumen Penelitian

1. Tes Tertulis

Peneliti membuat seperangkat tes tentang hitungan di kelas IV MIN 8 Aceh
Besar. Perangkat tes disusun dalam bentuk soal essay. Tes tersebut bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi hitung di kelas IV
dan untuk mengetahui miskonsepsi yang dihadapi siswa. Sebelum membuat berupa
soal, terlebih dahulu peneliti merumuskan tujuan penelitian, tingkat penguasaan,
kisi-kisi dan soal.

2. Wawancara/Angket

Peneliti hanya melakukan wawancara pada beberapa orang siswa. Siswa
yang akan diwawancara dipilih berdasarkan jawaban siswa yang mengalami
kesalahan atau miskonsepsi, kemudian nilai tersebut dikelompokkan berdasarkan

kriteria kesalahan yang telah ditetapkan.

F. Teknik Pengolahan Data

Pradley membagi analisis data dalam penelitian kualitatif berdasarkan
tahapan dalam penelitian kualitatif. Proses penelitian kualitatif setelah memasuki
lapangan, dimulai dengan menetapkan seorang informan kunci “key informant”
yang merupakan informasi yang beribawadan dipercaya mampu “membukakan
pintu” kepada peneliti untuk obyek penelitian. Setelah ini peneliti melakukan
wawancara kepada informasi tersebut, dan mencatat hasil wawancara.setelah itu
perhatian penelit pada obyek peneliti dan memulai mengajukan pertanyaan
deskriptif, dilamjutkan dengan analisis tehadap hasil wawancara selanjutnya

peneliti melakukan analisis dominan. Pada langkah ke tujuh peneliti sudah
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menentukan fokus, dan melakukan analisis taksonomi. Berdasarkan hasil analisis
taksonomi, selanjutnya peneliti mengajukan pertanyaan kontras, yang dilanjutkan
dengan analisis komponensial. Hasil dari analisis komponensial, selanjutnya
peneliti peneliti menentukan tema-tema budaya, berdasarkan temuan tersebut,
selanjutnya peneliti menuliskan laporan penelitian etnografi.

Data yang sudah diperoleh dari hasil tes tertulis kemudian disajikan dalam
table hasil, untuk melihat penguasaan siswa pada mata pelajaran matematika
dilakukan analisis terhadap jawaban siswa. setelah semua data terkumpul berupa
lembar jawaban tes siswa, peneliti melakukan analisis deskriptif menyangkut
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Untuk menentukan kemampuan siswa dalam
menguasai materi yang diajarkan, rumus persentase yang digunakan menurut

Arikunto sebagai berikut :

f
= =x10079
p nx Yo

Keterangan:
p = nilai presentase jawaban siswa
f = frekuensi jawaban siswa yang benar
n = jumlah soal yang diberikan
Skor jawaban siswa dikonfirmasi dengan ketentuan (kriteria) penguasaan

yang telah ditetapkan. Penguasaan siswa ini dibagi atas beberapa tingkatan.’

& Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Bandung: Alfabeta.2014). H.
253.

7 Arikunto. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2002). H. 268.
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Data hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MIN 8 Aceh Besar, yaitu

mengenai bentuk miskonsepsi siswa di kelas IV pada materi operasi hitung. Data

yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data dari hasil tes tertulis yang peneliti

lakukan secara langsung. Data akan dianalisis sesuai dengan teknik analisis data

yang telah ditentukan pada bab I1I.

Tabel 4.1 Hasil Tentang Penyebab Terjadinya Miskonsepsi yang di Alami
Siswa kelas IV MIN 8 Aceh Besar.

Soal
Kode
Subjek 4 5 6 7 8 9 10
S-1 S S S S B S S
S-2 S S S S S TJ S
S-3 S S S S S S S
S-4 S S S S S TJ S
S-5 S S S S TJ S S
S-6 B S S S S S S
S-7 B S S S S S S
S-8 S S S S S S S
S-9 S S S TJ S S S
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S-10 S B S S TJ S S S
S-11 S B S S TJ S S S
S-12 S S TJ S S S S S
S-13 S B S S S S TJ S
S-14 S S S S S TJ S S
S-15 B B S TJ S B S S
S-16 B B TJ S S S S S
S-17 S B S TJ S S S S
S-18 S S S S TJ S S S
S-19 S S S S S TJ S S
S-20 B S S S S S S S
S-21 B S S S S S S S
S-22 B S TJ S S S S S
S-23 S B S S S B S S
S-24 S B S S S B S S
S-25 S B S S S S S S
S-26 B B S S S B S S
S-27 B S S S S S S S
S-28 B S S S S S S TJ
S-29 S S S S S S S S
Ket: S (Salah)
B (Benar)

TJ (Tidak Jawab)
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Untuk kutipan wawancara akan di berikan kode seperti berikut NVO1P/S001
yang mana NV itu sebagai nama peneliti atau siswa, 01 menandakan no soal, P
sebagai peneliti, S sebagai siswa dan 001 adalah no wawancara.

Dari tabel di atas dapat menjelaskan perbutir soalnya yakni:

a. Soal pertama, mampu di jawab dengan benar sebanyak 8 siswa,
selebihnya mengalami miskonsepsi sebanyak 21 siswa dan peneliti
melihat adanya miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa. Subjek yang
dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang mewakili dari beberapa

siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih

salah satu jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 4.1. Jawaban Siswa Soal No 1
Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Seharusnya siswa mengerjakan

perkalian terlebih dahulu dari pada pengurangan.
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Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-1).

NV01P001: Apakah menurut anda soal nomor 1 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

RB01S001: Sulit pak.

NV01P002: Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

RBO01S002: Saya belum mengerti pak.

NV01P003: Padahal soal ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

RB01S003: Kayak nya salah ya pak.

NVO01P004: Salah. Coba deh lihat jawabannya (peneliti memberikan lembar
jawaban siswa)

RBO01S004: Kemarin saya kira nya 2-2x4 nilai nya 6 pak.

NV01P005: Bukan, 2-2x4 hasil nya -6, karena 2-8=-6

RB01S005: Oh gitu ya pak. Salah berarti ya pak (siswa sambil ketawa)

NV01P006: Apa sih yang menyebabkan anda bisa salah dalam menjawab soal ini.
Apakah guru nya yang kurang enak, atau bagaimana?

RB01S006: Saya masih belum paham pak (siswa sambil tersenyum).

Hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 1 disebabkan yaitu siswa masih mehami bahwa
setiap simbol yang berada di awal soal itu yang harus di kerjakan, padahal perkalian
dan pembagian itu harus di dahulukan di bandingkan dengan penjumlahan dan
pengurangan.

b. Soal kedua mampu di jawab dengan benar sebanyak 12 siswa dan 17
siswa lainnya belum mampu menjawab dengan benar. Subjek yang
dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang mewakili dari beberapa
siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih

salah satu jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Jawaban Siswa Soal No 2

Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Sama halnya seperti soal no 1, siswa
mengerjakan penjumlahan terlebih dahulu, padahal yang harus di kerjakan terlebih
dahulu adalah pembagian.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-2).

NV02P001: Apakah menurut anda soal nomor 2 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

MHO02S001: Sulit pak.

NV02P002: Kenapa bisa sulit nak?

MHO02S002: lya pak, saya belum paham pembagiannya pak?

NV02P003: Kalau soal seperti ini 4+4:4, yang harus di kerjakan dahulu adalah
pembagiannya, baru nanti kita jumlahkan, paham kan?

MHO02S003: Paham pak.

NV02P008: Nanti jangan salah lagi ya nak?

MHO02S008: lya pak.

Hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 2 disebabkan yaitu siswa masih mehami bahwa
setiap simbol yang berada di awal soal itu yang harus di kerjakan, padahal perkalian
dan pembagian itu yang harus di kerjakan terlebih dahulu di bandingkan dengan

penjumlahan dan pengurangan.
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c. Soal ketiga mampu di jawab dengan benar sebanyak 4 siswa dan 25
siswa lainnya belum mampu menjawab dengan benar. Subjek yang
dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang mewakili dari beberapa

siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih

salah satu jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 4.3. Jawaban Siswa Soal No 3
Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tentang sifat komutatif pada penjumlahan. Siswa
menjawab seperti penjumlahan biasa, padahal soal tersebut cuma membalikkan
angka yang berada di awal dan kemudian diletakkan di akhir.
Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-3).

NV03P001: Apakah menurut anda soal nomor 3 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

MTO03S001: Sulit pak.

NVO03P002: Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

MTO03S002: saya belum mengerti pak.

NV03P003: Padahal soal ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

MT03S003: Kayak nya salah ya pak.

NV03P004: Salah. Coba deh lihat jawabannya (peneliti memberikan lembar
jawaban siswa)

MTO03S004: Kemarin saya kira sifat komutatif pada penjumlahan itu di jJumlahkan.

NVO03P005: Bukan nak, sifat komutatif itu cuma di balik seperti 13+27=27+13

MTO03S005: Oh gitu ya pak. Salah berarti ya pak (siswa sambil ketawa)
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NV03P006: Apa sih yang menyebabkan anda bisa salah dalam menjawab soal ini.
Apakah guru nya yang kurang enak, atau bagaimana?
MTO03S006: Enggak tau saya pak
Hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa,
miskonsepsi yang terdapat pada soal ketiga yaitu siswa menuliskan jawaban
langsung pada sifat komutatif penjumlahan itu, padahal soal tersebut hanya
menyebutkan contoh dari sifat komutatif penjumlahan.
d. Soal keempat mampu di jawab dengan benar sebanyak 8 siswa dan 21
siswa lainnya belum mampu menjawab dengan benar. Subjek yang

dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang mewakili dari beberapa

siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih

salah satu jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 4.4. Jawaban Siswa Soal No 4
Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tentang sifat asosiatif pada penjumlahan. Sama
seperti soal no 3, siswa menjawab seperti penjumlahan biasa, padahal soal tersebut

cuma membalikkan angka yang berada di awal dan kemudian diletakkan di akhir.
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Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-4).

NV04P001: Apakah menurut anda soal nomor 4 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

MRO04S001: Sulit pak.

NV04P002: Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

MRO04S002: Saya belum mengerti pak.

NV04P003: Padahal soal ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

MRO04S003: Kayak nya salah ya pak.

NV04P004: Salah. Coba deh lihat jawabannya (peneliti memberikan lembar
jawaban siswa)

MRO04S004: Kemarin saya kira sifat asosiatif pada penjumlahan itu di jumlahkan.

NV04P005: Bukan nak, sifat asosiatif itu cuma di balik seperti sama seperti soal no
3 contoh (2+3)+5=2+(3+5)

MRO04S005: Oh gitu ya pak. Salah berarti ya pak (siswa sambil ketawa)

NV04P006: Apa sih yang menyebabkan anda bisa salah dalam menjawab soal ini.
Apakah guru nya yang kurang enak, atau bagaimana?

MRO04S006: Saya masih belum mengerti pak.

Hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa,
miskonsepsi yang terdapat pada soal ketiga yaitu siswa menuliskan jawaban
langsung pada sifat asosiatif penjumlahan, padahal soal tersebut hanya
menyebutkan contoh dari sifat asosiatif penjumlahan.

e. Soal kelima tidak terdapat siswa yang mampu di jawab dengan benar, 3
siswa tidak menuliskan jawabannya dan 26 siswa lainnya belum mampu
menjawab dengan benar. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah
satu siswa yang mewakili dari beberapa siswa yang mengalami
miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih salah satu jawaban

siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.5. Jawaban Siswa Soal No 5

Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan konsep,

keterampilan dan prinsip dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran.

Siswa mengerjakan penjumlahan terlebih dahulu, seharusnya perkalian dan

pembagian yang harus di kerjakan, karena lebih besar dari penjumlahan dan

pengurangan.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-5).

NVO5P001:

Apakah menurut anda soal nomor 5 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

K105S001: Sulit pak.

NV05P002:

Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

KI105S002: Saya belum mengerti pak.

NV05P003:

K105S003:
NVO05P004:

K105S004:

NVO05P005:

Padahal soal ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

Kayak nya salah ya pak.

Di awal jawabannya sudah benar, pas sudah di pertengahan sudah
berubah, kenapa bisa berubah nak?

Kemarin saya kira penjumlahan yang harus di dahulukan, karena dia
yang awal.

Bukan nak, soal ini sama seperti yang sebelumnya, kita lihat dulu ada
tidak perkalian dan pembagian, karena pembagian dan perkalian itu
yang harus di kerjakan

KI105S005: Oh gitu ya pak. Salah berarti ya pak.

NVO05P006:
K105S006:

lya nak. Besok jangan lupa belajar lagi ya nak biar tidak salah lagi?
lya pak.
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Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi yang terdapat pada soal kelima yaitu siswa masih mengerjakan simbol
yang berada di awal soal, padahal dalam konsep matematika perkalian, pembagian
itu lebih besar di bandingkan penjumlahan dan pengurangan.

f. Soal keenam tidak terdapat siswa yang mampu di jawab dengan benar,

2 siswa tidak menuliskan jawabannya dan 27 siswa lainnya belum
mampu menjawab dengan benar. Subjek yang dipilih oleh peneliti
adalah salah satu siswa yang mewakili dari beberapa siswa yang

mengalami miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih salah satu

jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 4.6. Jawaban Siswa Soal No 6
Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan keterampilan dan
prinsip dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran. Di awal siswa sudah
benar dengan mengerjakan angka yang berada di dalam kurung. Selanjutnya siswa
mengalami kesalahan yang sering terjadi dengan mengerjakan penjumlahan
terlebih dahulu, padahal disitu terdapat pembagian, sehingga jawabannya siswa

salah.
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Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-6).

NVO6P001:

HNO06S001:
NV06P002:
HNO066002:
NV06P003:

HNO06S003:
NV06P004:

HNO06S004:
NV06P005:

HNO06S005:
NVO06P006:
HNO06S006:

Apakah menurut anda soal nomor 6 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

Sulit pak.

Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

Saya belum mengerti pak.

Padahal soal ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

Kayak nya salah ya pak.

Coba di perhatikan baik-baik, pertama jawabannya sudah benar,
setelah itu, kok bisa berubah nak?

Oh iya pak.

Soal ke 6 ini sama seperti soal no 5, yang mana perkalian dan
pembagian itu harus di kerjakan terlebih dahulu.

Oh gitu ya pak. Salah berarti ya pak.

Berarti sudah paham kan dengan soal seperti itu?

Paham pak

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa

miskonsepsi yang terdapat pada soal keenam yaitu siswa masih belum memahami

konsep operasi hitung campuran, sama seperti soal sebelumnya, siswa mengerjakan

simbol yang berada di awal soal, padahal dalam konsep matematika perkalian,

pembagian itu lebih besar di bandingkan penjumlahan dan pengurangan.

g. Soal ketujuh tidak terdapat siswa yang mampu di jawab dengan benar, 4

siswa tidak menuliskan jawabannya dan 25 siswa lainnya belum mampu
menjawab dengan benar. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah
satu siswa yang mewakili dari beberapa siswa yang mengalami
miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih salah satu jawaban

siswa sebagai berikut:
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“Gambar 4.7. Jawaban Siswa Soal No 7

Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan konsep,
keterampilan dan prinsip dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran. Sama
seperti permasalahan soal no 6, awalnya siswa sudah benar dengan mengerjakan
angka yang berada di dalam kurung dan perkalian. Selanjutnya siswa mengalami
kesalahan yang sering terjadi dengan mengerjakan penjumlahan terlebih dahulu,
padahal disitu terdapat perkalian, sehingga jawabannya siswa salah.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-7).

NVO07P001: Untuk soal nomor 7 apakah NG sudah paham?

NGO07S001: belum pak.

NVO07P002: Coba di lihat jawabannya, dimananya yang belum paham?

NGO07P002: Enggak tau pak

NV07P003: Coba diperhatikan jawabannya, NG sudah betul langkah awal
menuliskan jawabannya, tapi di akhir jawabannya salah.

NGO07S003: lya pak, NG masih belum paham yang soal seperti ini pak

NV07P004: Kalau jumpa soal seperti ini, yang harus di kerjakan terlebih dahulu
yaitu yang dalam kurung, kemudian perkalian dan pembagian di
bandingkan penjumlahan jam pengurangan.

NGO07S004: Oh begitu ya pak, sudah paham NG pak.

NVO07P005: Apa yang menyebabkan NG bisa salah dalam menjawab, apakah
gurunya yang kurang dalam menjelaskan atau NG nya sendiri yang
belum paham?

NGO07S005: Gurunya enak dalam menjelaskan, tapi NG nya yang belum paham

NV07P006: Berarti sekarang NG harus giat belajarnya supaya tidak salah
menjawabnya lagi.

NGO07S006: iya pak.
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Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi yang terdapat pada soal ketujuh yaitu siswa masih belum memahami
konsep operasi hitung campuran, sama seperti soal sebelumnya, siswa mengerjakan
simbol yang berada di awal soal, padahal dalam konsep matematika perkalian,
pembagian itu lebih besar di bandingkan penjumlahan dan pengurangan.

h. Soal kedelapan mampu di jawab dengan benar sebanyak 5 siswa, 3 siswa
tidak menuliskan jawabannya dan 21 siswa lainnya belum mampu
menjawab dengan benar. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah
satu siswa yang mewakili dari beberapa siswa yang mengalami

miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih salah satu jawaban siswa

sebagai berikut:

Gambar 4.8. Jawaban Siswa Soal No 8
Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan keterampilan dan
prinsip dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran. Pada di akhir jawaban,
siswa tersebut mengalami kesalahan dalam pengurangan yang mengakibatkan

jawabannya salah.



o1

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-8).

NV08P001: Apakah menurut anda soal nomor 8 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

NMO08S001: Sulit pak.

NV08P002: Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

NMO08P002: Saya belum mengerti pak.

NV08P003: Padahal soal ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

NMO08S003: Kayak nya salah ya pak.

NV08P004: Di awal jawabannya sudah benar, padahal sedikit lagi mau benar,
Kenapa bisa salah hasilnya nak?

NMO08S004: Saya masih belum bisa dalam pengurangan pak, makanya salah.

NV08P006: Apa sih yang menyebabkan NM bisa salah dalam menjawab soal ini.
Apakah guru nya yang kurang jelas pas ngajar, atau bagaimana?

NMO08S006: Mungkin juga bapak, masih bingung.

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi yang terdapat pada soal kedelapan yaitu siswa masih belum mampu
mengerjakan konsep pengurangan pada soal tersebut.

i. Soal kesembilan tidak terdapat siswa yang mampu di jawab dengan
benar, 3 siswa tidak menuliskan jawabannya dan 26 siswa lainnya belum
mampu menjawab dengan benar. Subjek yang dipilih oleh peneliti
adalah salah satu siswa yang mewakili dari beberapa siswa yang
mengalami miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih salah satu

jawaban siswa sebagai berikut:
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Gambar 4.9. Jawaban Siswa Soal No 9

Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan konsep,
keterampilan dan prinsip dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran. Pada
di akhir jawaban, siswa tersebut mengalami kesalahan dalam pembagian yang
mengakibatkan jawabannya salah.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-9).

NV09P001: Apakah menurut anda soal nomor 9 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

MWO09S001: Sulit pak.

NV09P002: Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

MWO09P002: Saya belum mengerti tentang soal cerita pak.

NV09P003: Padahal soal cerita ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

MWO09S003: Kayak nya salah ya pak.

NV09P004: Di awal jawabannya sudah benar, padahal sedikit lagi mau benar,
Kenapa bisa salah di hasil pembagiannya nak?

MWO09S004: Saya masih belum bisa dalam pembagian pak, makanya salah.

NV09P006: Apa sih yang menyebabkan MW bisa salah dalam menjawab soal ini.
Apakah guru nya yang kurang jelas pas ngajar, atau bagaimana?

MWO09S006: Mungkin juga bapak, kadang-kadang MW masih belum bisa.

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi yang terdapat pada soal kesembilan yaitu siswa masih belum mampu

dalam memahami konsep teks cerita sehingga membuat mereka semakin bingung.
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Soal kesepuluh tidak terdapat siswa yang mampu di jawab dengan benar, 1
siswa tidak menuliskan jawabannya dan 28 siswa lainnya belum mampu menjawab
dengan benar. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama, maka

peneliti memilih salah satu jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 4.10. Jawaban Siswa Soal No 10

Terlihat pada jawaban siswa di atas terdapat kesalahan konsep,
keterampilan dan prinsip dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran.
Siswa tersebut mengalami kesalahan karena tidak menuliskan angka dua puluh,
padahal di dalam soal terdapat dua puluhnya sebanyak dua kali. Dan ini
menyebabkan jawaban siswa salah.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-10).

NV10P001: Apakah menurut anda soal nomor 10 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

AA10S001: Sulit pak.

NV10P002: Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

AA10P002: Saya belum mengerti tentang soal cerita pak.

NV10P003: Padahal soal cerita ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

AA10S003: Kayak nya salah ya pak.

NV10P004: Di awal jawabannya sudah benar, padahal sedikit lagi mau benar,
Kenapa bisa salah di hasilnya nak?

AA10S004: Saya masih belum bias pahami soalnya pak, makanya salah.

NV10P006: Apa sih yang menyebabkan MW bisa salah dalam menjawab soal ini.
Apakah guru nya yang kurang jelas pas ngajar, atau bagaimana?

MW9S006: Mungkin juga bapak, kadang-kadang MW masih belum bisa.
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Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi yang terdapat pada soal kesepuluh sama seperti soal kesembilan yaitu
siswa masih belum mampu dalam memahami konsep teks cerita sehingga membuat
mereka semakin bingung.

Dari penjelasan perbutir soal di atas dapat di simpulkan bahwa, masih
banyak siswa yang mengalami kesalahan dan tidak dapat menjawab soal yang
diberikan. Kesalahan yang paling banyak terlihat yaitu mengerjakan simbor yang
berada di awal soal tanpa melihat simbol yang lebih besar yang berada di akhir. Hal
ini disebabkan karena, siswa kurang dalam memahami materi pengurangan,
penjumlahan, perkalian dan pembagian, kurang serius dalam belajar, masih lambat
dalam memahami materi tersebut, Selanjutnya diharapkan untuk memberikan
sistem pembelajaran yang menarik dan diberikan penekanan terhadap fungsi
konsep tersebut di kehidupan sehari-hari. Data ini juga menunjukkan bahwa butir
soal yang peneliti berikan itu bervariasi dan valid, sehingga data ini bias digunakan
untuk pembahasan lainnya.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa penyebab
terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasi hitung adalah:
Masih belum paham tentang materi tersebut, lambatnya dari segi kognitif siswa
dalam memahami materi tersebut, kurang cermat dalam dalam menjawab soal
sehingga jadi salah, kurang teliti dalam menjawab sehingga jadi salah, tidak ada
persiapan menghadapi tes, tidak ingat lagi cara penyelesaiannya soal bentuk

tersebut.
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2. Penyebab Terjadinya Miskonsepsi yang di Alami Siswa
a. Soal pertama, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dilakukan oleh
siswa. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama,
maka peneliti memilih jawaban S-4, dengan jawaban siswa sebagai

berikut:

Gambar 4.11. Jawaban Siswa Soal Nomor 1 Jawaban S-4

Terlihat pada jawaban siswa S-4 terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Kesalahan tersebut di sebabkan karena
siswa belum mampu memahami soal atau di sebut juga Reading comprehension
difficulty.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-4).

NV01P001: Apakah menurut anda soal nomor 1 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

MAOQ1S001: Sulit pak.

NV01P002: Kenapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

MAO01S002: lya pak, saya belum ngerti?

NV01P003: Padahal soal ini mudah sekali nak. Jawaban yang sudah di jawab,
apakah sudah benar nak?

MAO01S003: kayak nya salah ya pak.

NVO01P004: Salah. Coba deh lihat jawabannya (peneliti memberikan lembar
jawaban siswa)

MAO01S004: Kemarin saya kira nya 2-2x4 nilai nya 6 pak.

NVO01P005: Bukan, 2-2x4 hasil nya -6, karena 2-8=-6

MAO01S005: Oh gitu ya pak. Salah berarti ya pak (siswa sambil ketawa)
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NV01P006: Apa sih yg menyebabkan anda bias salah dalam menjawab soal ini.
Apakah guru nya yang kurang enak, atau bagaimana?
MAO01S006: Saya masih belum paham pak (siswa sambil tersenyum).

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 1 disebabkan yakni siswa tidak mampu memahami
soal yang di berikan.

b. Soal kedua, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dialami siswa.
Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah siswa yang mewakili beberapa
siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama, maka peneliti memilih
jawaban S-29 dengan jawaban siswa sebagai berikut:

N

Gambar 4.12. Jawaban S-29 terhadap Soal Nomor 2

Terlihat pada jawaban siswa S-29 terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Kesalahan tersebut di sebabkan karena
siswa belum mampu memahami soal atau di sebut juga Reading comprehension
difficulty.

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa (S-29).

NV02P001: Apakah menurut anda soal nomor 1 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?

KU02S001: Sulit pak.

NV02P002: Kenapa bisa sulit nak?

KUO02S002: lya pak, saya belum paham pembagiannya pak?

NV02P003: Kalau soal seperti ini 4+4:4, yang harus di kerjakan dahulu adalah
pembagiannya, baru nanti kita jumlahkan, paham kan?

KU02S003: Paham pak.

NV02P004: Nanti jangan salah lagi ya nak?

KU02S004: lya pak.
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Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 2 bagian penjumlahan dan pembagian disebabkan
siswa tidak memingat bahwasanya dalam operasi hitung campuran pembagian dan
perkalian harus di dahulukan walaupun berada di posisi paling akhir.

c. Soal ketiga peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dialami siswa.
Subjek yang dipilih peneliti adalah salah satu siswa yang mewakili

beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama. Maka peneliti

memilih jawaban S-21, dengan jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 4.13. Jawaban S-21 terhadap Soal Nomor 3

Terlihat pada jawaban siswa S-21 terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung. Kesalahan tersebut di sebabkan karena siswa
belum mampu memahami soal atau di sebut juga Reading comprehension difficulty
dan kesalahan transpormasi yaitu siswa belum bias memahami soal-soal untuk di
ubah ke dalam kalimat matematika yang benar atau di sebut juga transform error.

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa pada soal nomor 3.
NV03P001: bagaimana kabar nya nak?
KAO03S001: Alhamdulillah pak (yel yel sekolah)
NV03P002: Apakah menurut anda soal nomor 3 ini merupakan soal yang sulit

untuk dijawab?.

KA03S002: Tidak tahu pak?
NVO03P003: Bukan ini pernah di ajarkan sebelumnya?

KAO03S003: Kayaknya gak pernah ini pak
NV03P004: Kalau soal sebelumnya anda paham kan?
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KAO03S004: Paham pak.
NV03P005: Nah kalau soal no 3 cuma sebutkan sifta komutatif dari penjumlahan.
KAO03S005: Gak ngerti kami pak kalau model soalnya seperti ini pak.

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa, penyebab terjadinya miskonsepsi soal ketiga pada bagian sifat komutatif
penjumlahan yaitu, siswa belum mampu memahami soal tersebut.

d. Soal keempat, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dialami siswa.

Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah siswa yang mewakili dari

beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama, Maka peneliti

memilih jawaban S-11, dengan jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 4.14. Jawaban S-11 terhadap Soal Nomor 4
Terlihat pada jawaban siswa S-11 terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung. Kesalahan tersebut di sebabkan karena siswa
belum mampu memahami soal atau di sebut juga Reading comprehension difficulty.
Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa yang mengalami
miskonsepsi pada soal nomor 4.

NV04P001: Bagaimana kabar nya nak?

LMO04S001: Alhamdulillah baik pak.

NV04P002: Gimana dengan soal-soal kemarin yang bapak berikan?

LMO04S002: Ya gitu lah pak.

NV04P003: Apakah menurut anda soal nomor 4 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?.

LMO04S003: Sulit pak.

NV04P004: Bukan ini pernah di ajarkan sebelumnya?

LMO04S004: Pernah pak, tapi masih bingung.
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NV04P005: Kalau soal nomor 4 sama dengan soal no 3, Cuma di suruh sebutkan
sifat komutatif pada penjumlahan?
LMO04S005: Oh iya, saya piker dicari jawabannya pak
Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 4 bagian sifat asosiatif pada penjumlahan

disebabkan karena, siswa belum memahami soal tersebut, sama seperti soal

sebelumnya.

e. Soal kelima, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dialami siswa.
Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah siswa yang mewakili dari

beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama. Maka peneliti

memilih jawaban S-13, dengan jawaban siswa sebagai berikut:

Gambar 4.15. Jawaban S-13 Terhadap soal no 5
Terlihat pada jawaban siswa S-13 terdapat kesalahan konsep, prinsip dan
keterampilan dalam menyelesaikan soal operasi hitung. Kesalahan tersebut di
sebabkan karena siswa belum mampu memahami soal, keterampilan proses
menjawab soal atau di sebut juga Reading comprehension difficulty dan Weakness

in proses skill.
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Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa yang mengalami
miskonsepsi pada soal nomor 5.

NVO05P001: Bagaimana kabar nya nak?.

SA05S001: Alhamdulillah baik pak.

NVO05P002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang bapak berikan?.

SA05S002: Ya gitu lah pak.

NV05P003: Apakah menurut anda soal nomor 5 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?.

SA05S003: Sulit kayaknya soal ini pak?

NV05P004: Bukannya konsep ini pernah di ajarkan sebelumnya?

SA05S004: Pernah pak, namun sangat sulit untuk saya pahami.

NV05P005: Bagaimana caranya anda menyelesaikan soal ini dan dapat hasil seperti
ini (peneliti menunjukkan lembar jawaban siswa)

SA05S005: Nomor 2 saya paham pak. Tapi ini terlalu banyak gabungan angkanya
pak?

NV05P006: Nah ini kan sama juga, cuma bapak menggabungkan dengan yang lain.

SA05S006: Oo, seperti ini ya pak.

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 5 bagian operasi hitung campuran disebabkan
karena, siswa belum mampu memahami materi tentang operasi hitung campuran
tersebut.

f. Soal keenam, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dilakukan oleh
siswa. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama,

maka peneliti memilih jawaban S-7, dengan jawaban siswa sebagali

berikut:

Gambar 4.16. Jawaban S-7 Terhadap soal no 6
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Terlihat pada jawaban siswa S-7 terdapat kesalahan konsep, prinsip dan
keterampilan dalam menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Kesalahan tersebut
di sebabkan karena siswa belum mampu memahami soal, keterampilan proses dan
kurang cermat menjawab soal atau di sebut juga Reading comprehension difficulty,
Weakness in proses skill dan Coreller error.

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa yang mengalami
miskonsepsi pada soal nomor 6.

NVO06P001: Bagaimana kabar nya nak?.

CF06S001: Alhamdulillah baik pak.

NV06P002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang bapak berikan?.

CF06S002: Ya gitu lah pak.

NV06P003: Apakah menurut anda soal nomor 6 ini merupakan soal yang sulit
untuk dijawab?.

CF06S003: Sulit kayaknya soal ini pak?

NV06P004: Bukannya konsep ini pernah di ajarkan sebelumnya?

CF06S004: Pernah pak, namun sangat sulit untuk saya pahami.

NV06P005: Bagaimana caranya anda menyelesaikan soal ini dan dapat hasil seperti
ini (peneliti menunjukkan lembar jawaban siswa)

CF06S005: Itu lah pak, saya lupa caranya?

NVO06P006: Yaudah, nanti harus teliti lagi dalam menjawabnya.

CF06S006: lya pak.

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 6 bagian operasi hitung campuran disebabkan
karena, siswa belum mampu memahami, kurang paham dan kurang teliti dalam
menjawab soal yang di berikan

g. Soal ketujuh, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dilakukan oleh
siswa. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama,

maka peneliti memilih jawaban S-10, dengan jawaban siswa sebagai

berikut:
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Gambar 4.17. Jawaban S-10 Terhadap soal no 7

Terlihat pada jawaban siswa S-10 terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Kesalahan tersebut di sebabkan karena
siswa belum mampu memahami soal, keterampilan proses dan kurang cermat
menjawab soal atau di sebut juga Reading comprehension difficulty, Weakness in
proses skill dan Coreller error.

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa yang mengalami
miskonsepsi pada soal nomor 7.

NVO07P001: Bagaimana kabar nya nak?.

RMO07S001: Alhamdulillah baik pak.

NV07P002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang bapak berikan?.
RMO07S002: Ya gitu lah pak.

NVO07P003: Apakah soal nomor 7 ini merupakan soal yang sulit untuk dijawab?.
RMO07S003: Sulit pak?

NV07P004: Bukannya ini pernah di ajarkan sebelumnya?

RMO07S004: Pernah pak, namun sangat sulit untuk saya pahami.

NV07P005: Padahal sih ini sama seperti soal no 6.

RMO07S005: lya pak, saya masih bingung pak

NVO07P006: Yaudah, nanti harus belajar lagi ya nak?.

RMO07S006: lya pak.

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 7 bagian operasi hitung campuran disebabkan

karena, siswa belum mampu memahami, menjawab dan coroboh dalam menjawab

soal yang di berikan.
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h. Soal kedelapan, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dilakukan
oleh siswa. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama,
maka peneliti memilih jawaban S-2, dengan jawaban siswa sebagali

berikut:

Gambar 4.18. Jawaban S-2 Terhadap soal no 8

Terlihat pada jawaban siswa S-2 terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Kesalahan tersebut di sebabkan karena
siswa belum mampu memahami soal, keterampilan proses dan kurang cermat
menjawab soal atau di sebut juga Reading comprehension difficulty, Weakness in
proses skill dan Coreller error.

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa yang mengalami
miskonsepsi pada soal nomor 8.

NV08P001: Bagaimana kabar nya nak?.

MF08S001: Alhamdulillah baik pak.

NV08P002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang bapak berikan?.
MF08S002: Ya gitu lah pak.

NV08P003: Apakah soal nomor 8 ini merupakan soal yang sulit untuk dijawab?.
MFO08S003: Sulit pak?

NV08P004: Bukannya ini pernah di ajarkan sebelumnya?

MF08S004: Pernah pak, namun sangat sulit untuk saya pahami.

NV08P005: Padahal ini cuma di jJumlahkan.

MFO08S005: lya pak.

NV08P006: Yaudah, nanti harus belajar lagi ya nak?.

MFO08S006: lya pak.
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Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 8 bagian operasi hitung campuran disebabkan
karena, siswa mampu memahami, menjawab, kurang teliti, kurang mengulang
materi sehingga cepat lupa tentang operasi hitung campuran tersebut.

I. Soal kesembilan, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dilakukan
oleh siswa. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama,
maka peneliti memilih jawaban S-5, dengan jawaban siswa sebagali

berikut:

Gambar 4.19. Jawaban S-5 Terhadap soal no 9

Terlihat pada jawaban siswa S-2 terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Kesalahan tersebut di sebabkan karena
siswa belum mampu memahami soal, keterampilan proses, salah membaca, dan
kurang cermat menjawab soal atau di sebut juga Reading comprehension difficulty,

Weakness in proses skill, Reading error, Transform error dan Coreller error.
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Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa yang mengalami
miskonsepsi pada soal nomor 9.

NV09P001: Bagaimana kabar nya nak?.

MRO09S001: Alhamdulillah baik pak.

NV09P002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang bapak berikan?.
MRO09S002: ya gitu lah pak.

NV09P003: Apakah soal nomor 9 ini merupakan soal yang sulit untuk dijawab?.
MRO09S003: Sulit pak?

NV09P004: Bukannya ini pernah di ajarkan sebelumnya?

MRO09S004: Pernah pak, saya kurang ngerti soal ceritanya.

NV09P005: Padahal ini mudah lo.

MRO09S005: lya pak, saya nya yang ngak paham apalagi soal cerita

NVO09P006: Yaudah, nanti belajar lagi ya nak?.

MRO09S006: lya pak.

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 9 tentang soal cerita bagian operasi hitung campuran
disebabkan karena, siswa belum mampu memahami dan tidak teliti pada saat
membaca soal teks cerita tersebut.

j. Soal kesepuluh, peneliti melihat adanya miskonsepsi yang dilakukan
oleh siswa. Subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang

mewakili dari beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi yang sama,

maka peneliti memilih jawaban S-20, sebagai berikut:

Gambar 4.20. Jawaban S-20 Terhadap soal no 10
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Terlihat pada jawaban siswa S-20 terdapat kesalahan konsep dalam
menyelesaikan soal operasi hitung tersebut. Kesalahan tersebut di sebabkan karena
siswa belum mampu memahami soal, keterampilan proses, salah membaca, dan
kurang cermat menjawab soal atau di sebut juga Reading comprehension difficulty,
Weakness in proses skill, Reading error, Transform error dan Coreller error.

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan siswa yang mengalami
miskonsepsi pada soal nomor 10.

NV10P001: Bagaimana kabar nya nak?.

CN10S001: Alhamdulillah baik pak.

NV10P002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang bapak berikan?.
CN10S002: ya gitu lah pak.

NV10P003: Apakah soal nomor 9 ini merupakan soal yang sulit untuk dijawab?.
CN10S003: Sulit pak?

NV10P004: Bukannya ini pernah di ajarkan sebelumnya?

CN10S004: Pernah pak, saya kurang ngerti soal ceritanya.

NV10P005: Padahal soal ini sama dengan no 9.

CN10S005: lya pak, saya belum paham soal ceritanya pak

NV10P006: Yaudah, nanti belajar lagi ya nak?.

CN10S006: lya pak.

Dari hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi dalam soal nomor 10 tentang soal cerita bagian operasi hitung
campuran disebabkan karena, siswa belum mampu memahami dan tidak teliti pada
saat membaca soal teks cerita tersebut.

Dari hasil penelitian yang di paparkan di atas terlihat bahwa, jawaban siswa
lebih dominan salah daripada benar. Adapun penyebab siswa salah dalam
menjawab soal yang diberikan yaitu, kurangnya pemahaman siswa tentang materi
yang diberikan, daya tangkap siswa tersebut jauh di bawah rata, lalai dalam proses

belajar sehingga siswa tidak serius dalam belajar.
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Hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan tingginya
miskonsepsi yang dialami siswa pada materi operasi hitung. Hampir di semua
konsep pada materi operasi hitung belum dikuasai oleh siswa sepenuhnya.

Miskonsepsi yang ditemui rata-rata hampir sama.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Miskonsepsi yang di Alami Siawa

Konsep dalam matematika merupakan salah satu objek yang penting
disamping objek lainnya, yaitu : fakta, operasi, dan prinsip. Selain itu, konsep-
konsep dalam matematika pada umumnya disusun dari konsep-konsep terdahulu
dan juga fakta-fakta. Sedangkan untuk menunjukkan suatu konsep tertentu,
digunakan batasan atau defenisi. Hal ini memberikan gambaran bahwa suatu
konsep pada umumnya bersifat berkesinambungan untuk menjelaskan konsep-
konsep lain dalam matematika, karenanya matematika bersifat hierarki.

Dengan demikian, kesalahan konsep yang diterima oleh siswa akan
berakibat fatal untuk mempelajari konsep-konsep berikutnya yang berkaitan
dengan konsep tersebut. Konsep merupakan pengertian umum sedangkan konsepsi
merupakan pemahaman seseorang tentang konsep. Dalam hal ini konsepsi yang
dimiliki oleh siswa sebelum mengikuti pelajaran secara formal disebut
“prakonsepsi/konsepsi awal”.

Istilah miskonsepsi berasal dari bahasa inggris “misconception” yang
artinya salah paham Sedangkan menurut Shadily, miskonsepsi adalah terjadinya

kesenjangan antara penjelasan pengajar dengan cara berfikir siswa terhadap konsep
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yang disampaikan. Misalnya, miskonsepsi dalam menentukan jumlah rusuk tabung,
segitiga perbandingan bilangan pecahan dan lainnya.t

Penelitian ini dilaksanakan pada Materi operasi hitung, untuk melihat
miskonsepsi yang terjadi pada siswa di kelas IV MIN 8 Aceh Besar. Hal ini dapat
terbukti pada saat pembelajaran berlangsung, masih banyak siswa mengalami
kesalahan dalam materi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di kelas IV MIN 8 Aceh
Besar, terdapat kesalahan yang terjadi pada siswa yaitu kesalahan konsep,
kesalahan prinsip dan kesalahan keterampilan. Setiap soal terdapat juga kesalahan
yang di antaranya yaitu: soal pertama dan kedua terdapat kesalahan yang sama,
dimana siswa mengerjakan penjumlahan, pengurangan terlebih dahulu, seharusnya
perkalian, pembagian yang harus di dahulukan karena perkalian, pembagian lebih
besar di bandingkan penjumlahan dan pengurangan. Soal ketiga dan keempat
terdapat kesalahan yang sama, siswa memahami bahwa sifat kumutatif dan asosiatif
penjumlahan itu dengan menjumlahkan hasil dari angka tersebut, padalah soal
tersebut hanya menyebutkan contohnya saja. Soal kelima sampai kedelapan sama
seperti soal yang pertama, dimana siswa mengerjakan penjumlahan, pengurangan
terlebih dahulu, seharusnya perkalian, pembagian yang harus di dahulukan karena
perkalian, pembagian lebih besar di bandingkan penjumlahan dan pengurangan.

Soal kesembilan dan kesepuluh, siswa masih belum paham dengan soal yang

1 Shadily. Miskonsepsi Siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri 9 Pontianak. (FKIP UNTAN:
2010). H. 382.
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berbentuk teks cerita. Kesalahan yang paling banyak di dapat adalah kesalahan
konsep.

Penelitian saya ini sudah di teliti terdahulu oleh Doni Nuryuliadi dalam sebuah
karia ilmiahnya yang berjudul miskonsepsi siswa pada meteri trigonometri di kelas
XI SMA Insan Madani meukek. Hanya saja perbedaan tersebut terletak pada materi

dan tingkatan sekolah.?

2. Penyebab Miskonsepsi

Miskonsepsi yang dialami siswa dapat terjadi karena ketidaksesuaian
penafsiran antara pemikiran siswa dan guru. Selain itu, miskonsepsi juga terjadi
karena individu siswanya sendiri yang tidak memiliki minat belajar dan tidak mau
memahami konsep dengan mendalam dan benar. Terlihat pada jawaban siswa, di
mana kertas jawaban siswa masih ada yang hanya menulis jawaban saja tanpa
membuat keterangan seperti proses dalam mecari hasil tersebut. Namun dibalik itu
semua, guru tetap berperan penting dalam penanaman konsep pada siswa dengan
cara memberikan metode atau strategi belajar yang menarik. Salah satu
pembelajaran dalam menanamkan konsep yaitu belajar konseptual menurut paham
konstruktivisme. Salah satu metode pembelajaran yang disarankan adalah

discovery learning.

2 Doni. Miskonsepsi Siswa pada Materi Trigonometri di kelas XI SMA Insan Madani.
(Universitas Syah Kuala). H. 65.
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Sama halnya penelitian yang telah di lakukan sebelumnya oleh Doni

Nuryuliadi terkait tentang penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu:

a.

b.

Siswa masih belum mampu memahami konsep operasi hitung.

Siswa masih belum mampu memahami soal sederhana dan teks cerita.
Siswa masih salah dalam mencari kunci jawaban.

Siswa masih ceroboh dalam mencari kunci jawaban.

Siswa Belum mampu memahami soal untuk di ubah ke dalam kalimat

matematika.®

Dalam penelitian ini, ditemukan miskonsepsi yang dilakukan siswa terjadi

karena ketidaksesuaian penafsiran antara pemikiran siswa dan guru. Selain itu,

miskonsepsi juga terjadi karena individu siswanya sendiri yang tidak memiliki

minat belajar dan tidak mau mengubah konsep yang salah menjadi benar terlihat

dari jawaban siswa yang hanya sekedar menjawab soal.

3 Doni. Miskonsepsi Siswa pada Materi Trigonometri di kelas XI SMA Insan Madani.
(Universitas Syah Kuala). H. 67.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Bentuk Miskonsepsi
Berdasarkan hasil penelitian, analisis hasil penelitian data dan pembahasan
hasil penelitian tentangmiskonsepsisiwapadaoperasihitung di kelas IV MIN 8
Aceh Besar. Makadapat di simpulkan bahwa terdapat tiga kesalahan yang di alami
siswa vyaitu, kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan keterampilan.
Dari segi jawaban siswa untuk soal pertama dan kedua terdapat kesalahan yang
sama, dimana siswa mendahulukan pengerjaan penjumlahan dan pengurangan di
bandingkan perkalian dan pembagian. Jawaban siswa dari soal ketiga dan keempat
terdapat juga kesalahan yang sama, siswa memahami bahwa sifat kumutatif dan
asosiatif penjumlahan itu dengan menjumlahkan hasil dari angka tersebut, padahal
soal tersebut hanya menyebutkan contohnya saja. Jawaban siswa dari soal kelima
sampai kedelapan sama seperti jawaban yang pertama, dimana siswa
mendahulukan pengerjaan penjumlahan dan pengurangan di bandingkan perkalian
dan pembagian. Jawaban siswa dari soal kesembilan dan kesepuluh, siswa masih
belum paham dengan soal yang berbentuk teks cerita. Diantara ketiga kesalahan
tersebut, yang paling banyak mengalami kesalahan yaitu kesalahan konsep.
2. PenyebabTerjadinyaMiskonsepsi
Adapun penyebab terjadinya miskonsepsi yang dialami siswa kelas IV

MIN 8 Aceh Besar pada materi operasi hitung yaitu:
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a. Kesalahan membaca.

b. Kesalahan memahami soal,

c. Kesalahan keterampilan atau proses pada saat mencari kunci jawaban,
d. Ceroboh atau kurang cermat pada saat mencari kunci jawaban.

e. Kesalahan memahami soal untuk di ubah kedalam kalimat matematika

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, peneliti
memiliki saran untuk dapat dipertimbangkan yaitu untuk menghindari terjadinya

miskonsepsi pada siswa,maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut

1. Ada baiknya guru memberikan penguatan pada konsep dasar operasi
hitung terlebih dahulu.

2. Memberikan bimbingan khusus bagi siswa untuk memperbaiki kesalahan
konsep agar tidak mengalami miskonsepsi lagi. Pada materi operasi hitung
yang teridentifikasi miskonsepsi.

3. Selanjutnya diharapkan untuk memberikan sistem pembelajaran yang
menarik dan diberikan penekanan terhadap fungsi konsep tersebut di

kehidupan sehari-hari.
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